BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji financial statement fraud dengan
menggabungkan berbagai variabel independen seperti pressure yang diukur
menggunakan financial stability, opportunity yang diukur menggunakan nature of
industry, capability yang diukur menggunakan director change, dan
rationalization yang diukur menggunakan auditor change pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah
1. Financial stability berpengaruh positif terhadap financial statement
fraud.
2. Nature of industry berpengaruh positif terhadap financial statement
fraud.
3. Auditor change tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.
4. Director change tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud.
5.2. Implikasi
Melalui hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel financial
stability berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Maka dari itu,
semakin tinggi perubahan total aset yang ada di dalam suatu perusahaan, maka

semakin tinggi juga adanya indikasi terjadinya fraud. Variabel nature of industry
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berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi penilaian subjektif yang diberikan jauh dari kenyataan dan
signifikannya estimasi yang sulit diperiksa, maka semakin tinggi juga adanya
indikasi terjadinya fraud. Akibatnya bagi para pengguna laporan keuangan seperti
publik, pemerintah, kreditor, maupun investor harus bersedia memperhatikan
kembali rasio perubahan total aset dan rasio piutang suatu perusahaan untuk
menentukan keputusan tepat yang akan diambil di masa yang akan datang.
Para pengguna laporan keuangan perlu mempertimbangkan kembali keputusan
yang akan diambil jika rasio perubahan total aset dan rasio piutang memiliki
nilai yang tinggi.
5.3. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu, terbatasnya data yang diperlukan
terkait variabel. Selain itu, banyak perusahaan yang tidak menyediakan laporan
keuangan dan annual report secara lengkap. Adapun laporan keuangan dan
annual report yang tersedia tidak berurutan. Sehingga kriteria sampel yang
dibutuhkan dalam penelitian ini tidak terpenuhi, hal tersebut mengakibatkan
banyaknya pengurangan dalam jumlah sampel di penelitian ini.
5.4. Saran

Saran yang peneliti bisa berikan kepada peneliti selanjutnya adalah
dengan menggunakan proksi lain untuk mengukur fraud diamond serta
menggunakan sektor perusahaan selain manufaktur yang terdaftar di BEI. Selain
itu, perusahaan yang memiliki laporan keuangan dan annual report yang lengkap

dapat membantu pengumpulan data pada penelitian selanjutnya. Untuk dapat
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menghasilkan keputusan yang tepat dengan berdasarkan data yang sesuai, para
pengguna laporan keuangan seperti investor, kreditor, pemerintah, maupun publik
dapat lebih memperhatikan rasio total aset dan rasio piutang suatu perusahaan
untuk menentukan keputusan tepat yang akan diambil di masa yang akan

datang.
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